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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalaamu’alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh 

 

Puji serta syukur marilah kita panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan 

kekuatan dan kesempatan, sehingga kegiatan Seminar Nasional Biologi, Saintek, dan 

Pembelajarannya (SN-Biosper) ke-1 Tahun 2019 ini dengan tema “Integrasi dan Sinergitas 

Biologi, Sains, Teknologi, dan Pembelajarannya dalam Menghadapi Revolution Society 5.0” dapat 

terlaksana dengan lancar. 

Kami sangat berterima kasih kepada para narasumber yang telah bersedia menjadi 

pembicara pada seminar kali ini, yaitu Prof. Ocky Karna Radjasa, M.Sc., Ph.D., Prof. Dr.agr. 

Mohamad Amin, S.Pd., M.Si., dan Dr. Purwati Kuswarini Suprapto, M.Si. Semoga segala apa 

yang disampaikan oleh para narasumber dapat menjadi motivasi bagi kita semua untuk 

senantiasa melakukan inovasi bagi kemajuan bangsa ini. Selain itu, kami pun sangat 

mengapresiasi antusiasme para pemakalah dan peserta seminar, yang telah berpartisipasi aktif 

sehingga dapat membantu kelancaran kegiatan SN-Biosper I Tahun 2019 ini. Oleh karena itu, 

untuk mengakomodasi berbagai ide dan gagasan hasil penelitian para pemakalah, maka 

disusunlah Prosiding Seminar Nasional Biologi, Saintek, dan Pembelajarannya (SN-Biosper) ke-1 

Tahun 2019. 

Prosiding Seminar Nasional Biologi, Saintek, dan Pembelajarannya (SN-Biosper) ke-1 

Tahun 2019 ini merupakan kumpulan makalah dari pemakalah pendamping yang disampaikan  

dalam sesi sidang pararel. Topik yang disajikan dalam prosiding ini meliputi biologi dan saintek 

serta pembelajarannya. Prosiding ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi para peneliti 

lainnya, baik dalam bidang biologi, sains, maupun pembelajarannya. 

Sebagai penutup, semoga prosiding ini memberikan manfaat khususnya bagi para peserta 

seminar dan umumnya bagi para pembaca. 

 

Wassalaamu’alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh 

 

 

Tasikmalaya, 28 September 2019 

 

 

Tim Editor 
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SAMBUTAN DEKAN FKIP UNIVERSITAS SILIWANGI 

(Dr. H. Cucu Hidayat, M.Pd.) 

 

Assalamualaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh 

 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT, yang telah memberikan kita nikmat hidup dan kesempatan 

untuk beramal baik, sehingga mudah-mudahan kita digolongkan ke dalam manusia yang bermanfaat bagi 

manusia lainnya, khoirunnaas ‘anfa’uhum linnaas. Juga Allah SWT telah memberikan kesempatan kepada kita 

untuk dapat hadir dan bertatap muka dalam rangka kegiatan Seminar Nasional yang diadakan oleh Jurusan 

Pendidikan Biologi FKIP Universitas Siliwangi. Semoga ini menjadi ajang silaturahim bagi Bapak/Ibu dan juga 

mahasiswa untuk saling bertukar pengetahuan dan pengalaman. 

Shalawat serta salam semoga selama dicurahlimpahkan kepada junjungan kita, Nabi Muhammad SAW, 

yang karena perjuangannya yang gigih bersama para sahabatnya sehingga kita dapat merasakan indahnya iman 

dan Islam. Semoga kita mendapatkan syafaatnya pada hari akhir nanti. Aamiin. 

Kami sangat berterima kasih kepada rekan-rekan panitia Seminar Nasional Biologi, Saintek, dan 

Pembelajarannya (SN-Biosper) yang telah melaksanakan kegiatan ini, baik dari unsur dosen, tenaga 

kependidikan, maupun mahasiswa, sehingga dengan terlaksananya kegiatan ini mudah-mudahan membawa 

nama baik institusi kita dikancah nasional. Seminar nasional ini yang oleh panitia disusun dengan tema 

“Integrasi dan Sinergitas Biologi, Sains, Teknologi, dan Pembelajarannya dalam Menghadapi Revolution Society 

5.0” semoga dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya yang 

berkaitan dengan pembelajaran dan inovasinya sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari visi dan misi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Siliwangi.  

Kami pun mengucapkan terima kasih kepada para narasumber, yaitu Prof. Ocky Karna Radjasa, M.Sc., 

Ph.D., Prof. Dr.agr. Mohamad Amin, S.Pd., M.Si., dan Dr. Purwati Kuswarini Suprapto, M.Si, yang telah 

bersedia berbagai ilmu dan pengalamannya disela-sela kesibukannya dalam mengemban amanah di institusi 

masing-masing. Dengan adanya momen ini, kami berharap dapat menjalin silaturahim dengan para narasumber 

untuk kemajuan institusi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Siliwangi ini. 

Diharapkan melalui kegiatan ini, peserta memahami secara komprehensif tentang pentingnya 

membangun persepsi yang sama tentang pendidikan berkualitas untuk menghadapi revolution society 5.0, serta 

seminar ini dapat menghasilkan kajian ilmiah dan aplikatif sesuai dengan tema yang disusun oleh panitia. 

Atas terselenggaranya kegiatan seminar ini, kami mengucapkan terima kasih atas dukungan berbagai 

pihak, sehingga kegiatan ini berjalan dengan sangat sukses. Semoga di tahun berikutnya, kegiatan ini dapat 

terlaksana kembali dan menghadirkan berbagai narasumber untuk kembali berbagi pengalaman dan ilmunya. 

Semoga apa yang kita lakukan hari ini bermanfaat bagi kemajuan bangsa dan negara di masa depan. Aamiin... 

 

Wallahul muwaffiq ila aqwamit-thariq 

Wassalaamu’alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh 

 

Tasikmalaya, 28 September 2019 

Dekan FKIP Universitas Siliwangi, 

Ttd. 

Dr. H. Cucu Hidayat, M.Pd. 
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PENGARUH MODEL MEANINGFUL INSTRUCTIONAL DESIGN (MID) 

TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATERI 

SISTEM INDERA 
The Effect of The Meaningful Instructional Design (MID) Model on Student’s Learning Outcomes  in The 

Sensory System Concept 

Iis Siti Rahmawati1) , Suharsono1), Vita Meylani1) 

1) Pendidikan Biologi, Universitas Siliwangi, Jl. Siliwangi No. 24, Kahuripan, Tawang, Tasikmalaya, Jawa 

Barat 46115, Indonesia. 

E-mail: iissitirahmawati21@gmail.com 

Abstrak 

Berdasarkan permasalahan yang terdapat disekolah bermula pada penerapan kurikulum 2013, yaitu peserta didik diminta untuk 
mengambil mata pelajaran lintas minat, terkhusus pada kelas IPS yang mengambil mata pelajaran biologi, namun minat belajar peserta 
didik terhadap biologi dapat dikatakan masih rendah sehingga dapat memengaruhi hasil belajar peserta didik. Berdasarkan permasalahan 
tersebut maka peniliti tertarik untuk berupaya membuat suasana belajar dikelas pada mata pelajaran biologi menjadi diminati peserta 
didik, dengan cara menumbuhkan kebermaknaan pembelajaran melalui model MID. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh model Meaningful Instructional Design (MID) terhadap hasil belajar peserta didik pada materi sistem indera. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan November 2018 sampai dengan bulan Juli 2019. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperime, 

dengan desain control group design dan populasi seluruh kelas XI SMA Negeri 7 Kota Tasikmalaya, sebanyak 4 kelas dengan jumlah 

peserta didik 322 orang. Sampil diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling sebanyak 2 kelas, yaitu kelas XI IPS 4 sebagai 

kelas eksperimen dan kelas XI IPS 3 sebagai kelas kontrol. Untuk mengukur hasil belajar peserta didik, digunakan instrumen hasil belajar 

berupa pilihan majemuk berjumlah 28 butir soal. Teknik analisis data yang digunakan adalah Uji ANCOVA dengan α 0,05. Berdasarkan 
pengolahan data menggunakan uji ANCOVA diperoleh signifikansi corrected model sebesar 0,000< 0,05 sehingga Ho ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model Meaningful Instructional Design (MID) terhadap hasil belajar, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh model Meaningful Instructional Design (MID) terhadap hasil belajar peserta didik pada materi sistem indera di kelas XI 

IPS SMA Negeri 7 Kota Tasikmalaya, tahun ajaran 2018/2019.  
Kata Kunci : Hasil belajar, Model Meaningful Instructional Design (MID), Sistem Indera. 

 

 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan 

oleh Program untuk Penilaian Siswa Internasional 

(PISA) pada tahun 2012 yang telah melaporkan 

bahwa kualitas pendidikan di Indonesia masih 

rendah, terutama dalam pembelajaran sains 

(Arlianty, Widinda Normalia. 2017). Pendidikan 

yang berkualitas akan menghasilkan sumber daya 

manusia  berkualitas, sumber daya manusia yang 

berkualitas akan mampu menghadapi tantangan 

kehidupan dan berkemampuan secara proaktif 

untuk penyesuaian diri pada perubahan zaman. 

Sehingga kualitas pendidikan harus terus 

ditingkatkan untuk menghasilkan generasi yang 

mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman. 

Menyadari hal tersebut, pemerintah juga berupaya 

untuk mengembangkan kurikulum sesuai dengan 

perkembangan zaman. 

Kurikulum yang digunakan pada saat ini 

adalah kurikulum 2013. Perbedaan kurikulum 

2013 dengan kurikulum terdahulu selain proses 

pembelajarannya terdapat program lintas  minat. 

Program lintas minat  merupakan program dimana 

peserta didik bisa memilih mata pelajaran sesuai 

keinginan, keahlian yang sesuai bakat dan minat 

peserta didik. Tujuan dari program tersebut untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik, 

sehingga kedepannya akan menghasilkan peserta 

didik yang memiliki prestasi sesuai dengan 

keahlian yang mereka miliki.  

Mata pelajaran biologi merupakan salah 

satu mata pelajaran pilihan di kelas IPS, mata 

pelajaran tersebut dapat melibatkan peserta didik 

serta meningkatkan dan mengembangkan kerja 

sama antar peserta didik. Pembelajaran biologi 

memiliki sub bab materi terkait sistem organ yang 

terjadi didalam tubuh. Salah satunya adalah sistem 

indera. Materi tentang sistem indera berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari dan sangat penting 

untuk dipelajari agar peserta didik dapat 

memehami konsep-konsep, mampu menjaga 

kesehatan, mengenali ganguan dan penyakit yang 

terjadi pada sistem indera. Pembahasan materi 

sistem indera sangat kompleks sehingga proses 

belajar mengajar harus dibuat pembelajaran yang 

bermakna. Dengan demikian, peserta didik tidak 

merasa terbebani dengan kompleksnya materi, ikut 

aktif dalam proses pembelajaran dan dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
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Berdasarkan hasil observasi penulis 

terhadap peserta didik di kelas XI IPS dan XI IPA 

SMA Negeri 7 Kota Tasikmalaya yang 

dilaksanakan pada tanggal 21 November 2018 

ditemukan permasalahan yang menunjukkan 

rendahnya hasil belajar peserta didik dikelas XI 

IPS SMA Negeri 7 Kota Tasikmalaya pada 

pelajaran Biologi lintas minat. Hal ini tampak dari 

sikap dan perilaku peserta didik terhadap materi 

yang disajikan pada saat berlangsungnya proses 

pembelajaran. Seperti mengobrol pada saat proses 

pembelajaran, tidak konsentrasi, merasa terbebani, 

tidak hadir pada saat jam pelajaran, keterlibatan 

kurang, dan ketika peserta didik diberikan tugas 

hanya sebagian kecil saja yang menyelesaikannya. 

Menurut Prospero, (Ricardo dan Meilani, 2017: 

80) menyatakan bahwa “Adapun peserta didik 

yang memiliki minat yang rendah, biasanya 

memiliki kecenderungan untuk menarik diri, tidak 

masuk sekolah, putus sekolah, memiliki rasa 

cemas yang relatif tinggi, serta memiliki nilai 

akdemik yang rendah”.  

Berdasarkan fakta tersebut mengindikasikan 

bahwa hasil belajar peserta didik masih rendah, 

karena kecenderungan, ketertarikan, dan 

kehadiran pada saat proses pembelajaran 

merupakan salah satu bentuk upaya untuk 

meningkatkan ranah kognitif peserta didik. 

Terlebih lagi mata pelajaran biologi lintas minat 

bukanlah mata pelajaran yang ikut menentukkan 

kelulusan mereka ketika mengikuti Ujian Nasional 

(UN). Disamping itu dilihat dari rata-rata nilai 

hasil ulangan semester 1 tahun ajaran 2018/2019 

masih kurang dari kriteria ketuntasan minimum 

(KKM) yaitu baru mencapai 55. Sedangkan nilai 

KKM  yang harus dicapai adalah 76. Dengan 

permasalahan tersebut, dibutuhkan model untuk 

membantu proses pembelajaran yang bermakna 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

Sejalan dengan latar belakang masalah 

tersebut penulis mencoba menerapkan model yang 

dapat menumbuhkan kebermaknaan 

pembelajaran. Karena dengan model, proses 

pembelajaran akan terencana berdasarkan ciri dari 

setiap sintaks model dan terarah berdasarkan 

tujuan pembelajaran. Dengan demikian Model 

Meaningful Instructional Design (MID) sangat tepat 

untuk diterapkan pada saat proses belajar 

mengajar karena lebih mengutamakan 

kebermaknaan belajar. Sejalan dengan pendapat  

Chotimah dan Fhaturrohman (2018: 251) Model 

pembelajaran MID merupakan “Pembelajaran 

yang mengutamakan kebermaknaan belajar dan 

efektivitas dengan cara membuat kerangka kerja-

aktivitas secara konseptual-konstruktivias”. 

Sehingga proses pembelajaran di dalam kelas 

sangat bermakna bagi peserta didik, interaktif dan 

menyenangkan. Dengan demikian model tersebut 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

yang mengalami kesulitan dengan materi sistem 

indera. 

Salah satu cara memunculkan 

kebermaknaan pembelajaran dengan mengaitkan 

pengetahuan awal peserta didik dengan materi 

yang akan dipelajari. Menurut  Gagne dan 

Berliner (Sritresna, Teni. 2015: 39) mengatakan 

bahwa “Jika dalam kegiatan pembelajaran, isi 

pembelajaran dikaitkan dengan sesuatu yang telah 

dikenal atau yang telah dipelajari sebelumnya, 

maka peserta didik akan lebih termotivasi dalam 

belajarnya”. Dan materi yang disampaikan akan 

lebih bermakna bagi peserta didik. Tujuan dari 

proses pembelajaran yang bermakna menurut 

Sritresna, Teni. (2015: 39)  “Agar peserta didik 

mudah mengingat kembali materi-materi yang 

telah disampaikan guru”. Sehingga akan 

memudahkan proses pembelajaran selanjutnya. 

Dengan menggunakan proses pembelajaran 

yang mengutamakan kebermaknaan, seyogyanya 

akan memberikan sebuah pengalaman serta 

pengetahuan yang dapat mendukung peserta didik 

untuk mencerna dan mendalami pembelajaran, hal 

ini berorientasi pada hasil belajar.  Karena 

menurut pendapat Kpolopie, joe (Ricardo dan 

Rini. 2017:85) “Sebagai salah satu patokan untuk 

mengukur keberhasilan proses pembelajaran, yang 

menunjukkan sejauh mana peserta didik, guru, 

pembelajaran dan lembaga pendidikan telah 

mencapai tujuan pendidikan yang telah 

ditentukan. Dengan demikian, hasil belajar 

merupakan indikator tercapai atau tidaknya suatu 

tujuan pembelajaran serta untuk mengetahui 

seberapa jauh pemahaman ataupun perubahan 

pada diri peserta didik  setelah menerima 

pengalaman belajarnya yang dapat diamati dan 

diukur dalam bentuk pengetahuan.  

Menurut pendapat Sudjana (Purwanti, 

2018: 24)  “Hasil belajar sebagai suatu perbuatan 

tingkah laku yang mencakup aspek kognitif, afektif 

dan psikomotor”. dan menurut Straus, et.al. 

(Ricardo dan Rini. 2017; 86) bahwa “Ranah 

kognitif menitikberatkan pada bagaimana peserta 

didik memeroleh pengetahuan akademik lewat 

metode pengajaran maupun penyampaian 
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informasi; ranah afektif melibatkan pada sikap, 

dan nilai; dan ranah psikomotorik merujuk pada 

bidang keterampilan dan pengembangan diri”. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa indikator hasil belajar terdiri 

dari ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.  

 

METODE PENELITIAN  
1. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh kelas XI IPS SMA Negeri 7 Kota 

Tasikmalaya tahun ajaran 2018/2019, 

sebanyak 4 kelas dengan jumlah peserta didik 

322 orang. Populasi pada penelitian ini 

dianggap homogen, dilihat dari nilai rata-rata 

ulangan akhir peserta didik. 

Sampel diambil dengan menggunakan 

teknik purposive sampling yaitu dari populasi 

yang tersedia. 

2. Instrumen Penelitan 

Instrumen yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes tertulis, dalam bentuk 

pilihan majemuk dengan ranah kognitif C1, 

C2, C3 C4, dan C5 sebanyak 28 soal. 

3. Metode dan Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah quasi eksperimen. Desain penelitiannya 

menggunakan desain nonequvalent control group 

design. Berikut desain nonequivalent kontrol group 

design menurut Sugiyono, (2017: 79): 

 
 

4. Analisis dan Interpretasi Data 

Hasil pengolahan data yang diperoleh 

dari pretest, posttest dan N-Gain diolah dengan 

menggunakan software SPSS 23 dan dan 

disajikan data sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini uji normalitas 

menggunakan uji one Kolmogorov-smirnov 

dengan taraf signifikan 5% atau 0,05.  

Berdasarkan pengolahan data tersebut 

didapatkan data nilai Asymp.Sig (2-tailed)  

pretest 0,20 dan posttest 0,15. Sedangkan 

dikelas eksperimen nilai Asymp.Sig (2-tailed)  

pretest 0,15 dan posttest 0,14. Maka dapat 

disimpulkan kedua kelas tersebut 

berdistribusi normal, karena nilai Asymp.Sig 

(2-tailed) lebih besar dari taraf signifikan 5% 

atau 0,05. 

b. Uji Homogenitas 

Dalam penelitian ini uji homogenitas 

menggunakan uji levene statistik dengan taraf 

signifikan 5% atau 0,05.  Berdasarkan 

pengolahan data tersebut didapatkan data 

nilai signifikan sebesar 0,56. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kedua varians 

homogen, sehingga pengujian hipotesis 

menggunakan ANACOVA (Analyze of 

covariance). 

c. Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini uji hipotesis 

menggunakan uji t karena data berasal dari 

populasi berdistribusi normal dan varians 

data yang homogen. Hasil pengolahan 

tersebut didapatkan nilai corrercted model 

sebesar 0,000 yang berarti kurang daro 0,05. 

Dengan demikian, tolak H₀ dan artinya 

terdapat pengaruh model Meaningful 

instructional Design (MID) terhadap hasil 

belajar peserta didik pada materi sistem 

indera kelas XI IPS SMA Negeri 7 Kota 

Tasikmlaya tahun ajaran 2018/2019.  

HASIL PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data pretest, 

posttest dan N-Gain dari kelas eksperimen (XI IPS 

4) yang menggunakan model Meaningful 

Instructional Design (MID) dan kelas kontrol (XI 

IPS 3) yang menggunakan model Direct Instruction 

(DI) disajikan data sebagaimana yang ditampilkan 

pada Gambar 1 dan Gambar 2 berikut. 
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Gambar 1. Hasil belajar berdasarkan ranah kognitif di kelas eksperimen 

 

 
Gambar 2. Hasil belajar berdasarkan ranah kognitif di kelas kontrol 

 

Berdasarkan gambar 1 perbedaan pada 

tiap skor ranah kognitif tersebut disebabkan karena 

masing-masing dari kelima ranah tersebut 

memiliki nilai berdasarkan pemahaman peserta 

didik dalam proses belajar. Sementara itu indikator 

N-Gain  dengan skor rata-rata tertinggi terdapat 

pada ranah kognitif C3 (mengaplikasikan). Hal ini 

dikarenakan pengaruh model Meaningful 

Instructional Design (MID) pada sintaks kedua 

peserta didik diminta untuk menginterpretasikan 

hasil diskusi kedalam sebuah video. Dan dilihat 

dari vidio tersebut peserta didik mampu 

menginterpretasikan mekanisme sistem indera 

dengan baik.  

Kemudian skor terendah pada kelas 

eksperimen ada pada kognitif C2 (memahami). 

Hal tersebut dikarenakan adanya pengaruh dari 

model Meaningful Instructional Design (MID) yang 

pada saat proses pembelajarannya mengaitkan 

pengalaman peserta didik sebelumnya kemudian 

dikaitkan dengan pengetahuan baru. Namun tidak 

semua peserta didik memiliki pengalaman yang 

berkaitan dengan materi sistem indera, sehingga 

sebagian peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami dan menghubungkan dengan materi 

baru. Sejalan dengan Ausubel (Dahar Ratna Wilis, 

2011:100) bahwa “Faktor terpenting yang 

memengaruhi belajar ialah apa yang diketahui 

peserta didik. Yakinilah ini dan ajarlah ia 

demikian”. Dan karena pengatahuan awal tersebut 

akan membantu peserta didik dalam memahami 

materi yang akan dipelajari. 

Kemudian hasil pengolahan data pretest, 

posttest, dan N-gain kelas kontrol dapat dilihat pada 

gambar 2. 

Berdasarkan gambar 2 perbedaan pada tiap 

skor ranah kognitif tersebut disebabkan karena 

masing-masing dari kelima ranah tersebut 
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memiliki nilai berdasrkan pemahman peserta didik 

dalam proses belajar. Nilai N-Gain  yang tertinggi 

yaitu terdapat pada ranah kognitif C3. Hal tersebut 

dikarenakan adanya pengaruh dari model Direct 

Instruction (DI) yakni pada saat proses 

pembelajaran guru menjelaskan secara 

keseluruhan materi termasuk pengetahuan 

procedural (mekanisme sistem indera), sehingga 

dapat membantu peserta didik untuk mencapai 

ranah C3. Sejalan dengan pendapat  Arends 

(Azali, M. et.al: 2018) “Direct instruction dirancang 

khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang 

berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan 

pengetahuan procedural yang terstruktur dengan 

bail”. Dan nilai N-Gain terkecil terdapat pada 

ranah kognitif C4, hal tersebut dikarenakan peserta 

didik dibutuhkan kebiasaan untuk menganalisis 

materi pembelajaran dengan cara kerja kelompok, 

mengerjakan LKPD atau mengerjakan soal-soal 

ranah C4. 

Berdasarkan uraian tersebut terdapat 

pengaruh model Meaningful Instructional Design 

(MID) terhadap hasil belajar. Hal ini dapat dilihat 

dari  peningkatan nilai pretest dan posttest. 

Meskipun apabila dilihat dari nilai N-Gain di kelas 

kontrol lebih tinggi dibandingkan kelas 

eksperimen, hal tersebut karena nilai pretest kelas 

eskperimen lebih tinggi, sehingga peningktannya 

nilai pretest dan posttestnya kurang terlihat 

signifikan. Meskipun demikian, peningkatan 

posttest nilai perindikatornya lebih tinggi kelas 

eksperimen. 

 

SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI 

1. Simpulan 

Pada penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran Meaningful 

Instructional Design (MID) terdapat pengruh 

terhadap hasil belajar peserta didik pada materi 

sistem indera di kelas XI IPS SMA Negeri  

Kota Tasikmalaya. 

2. Saran 

Berdasarkan penelitian ini dapat diberikan 

beberapa saran sebagai berikut:  

a. Model Meaningful Instructional Design (MID) 

terbukti bisa digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik 

pada materi sistem indera, maka penelitian 

ini dapat dijadikan referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

b. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk 

mengetahui keefektifan model Model 

Meaningful Instructional Design (MID) pada 

materi lain. 

c. Guru harus mampu mengatur waktu dan 

memfasilitasi peserta didik pada saat 

menginterpretasikan hasil diskusinya, agar 

proses pembelajaran berjalan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 
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